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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

 

1. Kombinasi EVOH, PVDC, dan alumunium foil menghasilkan 

kemasan yang sangat baik dalam menjaga mutu mie instan maupun 

mie kering. 

2. Pengemasan mie kering cukup menggunakan pengemas fleksibel 

monolayer jenis HDPE. 

3. Mie instant yang memiliki kemasan sekunder tidak memerlukan 

perlindungan tambahan dari lapisan alumunium foil. 

4. Kelembaban, suhu, dan pencahayaan gudang secara tidak langsung 

mempengaruhi inventori. 

5. Mie kering dan mie instant yang termasuk barang fast moving lebih 

cocok disimpan dengan tata letak layout garis lurus sederhana 

6. Penggunaan paga (rak) akan memperpendek jarak tempuh forklift 

dan mengefisienkan penggunaan ruang pada gudang.  
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